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ABSTRAK

Muhammad Tahir Azhary membingkai pemikirannya tentang konsep kenegaraan
dalam Islam dengan term Negara hukum (nomokrasi), yang relative berbeda dengan
pemikiran politik muslim lainnya, yang kebanyakan mengetengahkan konsep khilafah atau
imamah sebagai konsep kenegaraan di dalam Islam. Berdasarkan kajian yang dilakukan
terhadap al-Qur’an dan Sunnah Rasul, MT. Azhary menemukan sembilan prinsip Negara
Hukum di dalam kedua nash tersebut. Dengan menolak anggapan yang menyatakan bahwa
ide Negara di dalam Islam bersifat teokratis, MT.Azhary kemudian mengintrodusir sebuah
istilah sebagai predikat untuk konsep Negara di dalam Islam. Menurutnya predikat yang tepat
untuk Negara dalam pemikiran Islam adalah nomokrasi Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian literature (library research), dan tipe
penelitiannya adalah deskriptif analitis. Pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah
pendekatan normative dan sosio-historis, sedang analisa datanya menggunakan metode
induktif dan deduktif.

Muhammad Tahir Azhary memahami Islam sebagai agama yang mencakup dua
dimensi kehidupan yakni hubungan manusia dengan Allah dan manusia dengan sesamanya.
Negara dan Hukum hanyalah merupakan bagian dari agama Islam. Diantara ketiganya
mempunyai hubungan yang erat dan tidak terpisahkan. Prinsip-prinsip Negara hukum yang
menjadi hasil pemikirannya adalah nomokrasi Islam yang ditemukan melalui al-Qur’an dan
Sunnah. Ada sembilan prinsip yaitu: 1. Prinsip kekuasaan sebagai amanah, 2. Prinsip
musyawarah, 3. Prinsip Keadilan, 4. Prinsip persamaan, 5. Prinsip pengakuan dan
perlindungan terhadap hak-hak Asasi Manusia, 6. Prinsip peradilan bebas, 7. Prinsip
perdamaian, 8. Prinsip kesejahteraan, 9. Prinsip ketaatan rakyat. Kesembilan prinsip ini
memiliki nilai-nilai yang bersifat mutlak dan daya laku (validitas) yang eternal dan universal.

Key word: nomokrasi Islam, konsep Negara, Negara hukum, Muhammad Tahir Azhary



Drs. H. BARMAWI MUKRI, SH., MA.
DOSEN FAKULTAS SYARI’AH -
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

NOTA DINAS

Hal - Skripsi Sdr. Arip Rahman
Lampiran : 1 (satu) ekslempar

Kepada Yang Terhormat;
Bapak Dekan Fakuitas Syari’ah

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di- '
Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, menéeliti, mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperfunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa, skripsi Sdr. Arip
Rahman yang berjudul : “STUDI TERHADAP PEMIKIRAN MUHAMMAD
TAHIR AZHARY TENTANG PRINSIP-PRINSIP NEGARA HUKUM”

sudah dapat memenuhi syarat untuk dimunaqosyahkan.

Atas- perhatian dan kebijaksanaan bapak, kami ucapkan banyak terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 16 Ramadian 1421 H
. 12 Desenber 2000 M

LE
. H. Barmawi Mukri, SH., MA.
NIP. 150088750

FetT T e T e Ut M e T e v — vt T



Drs. SUPRIATNA

DOSEN FAKULTAS SYARPAH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

NOTA DINAS

Hal . Skripsi Sdr. Arip Rahman
Lampiran : | (satu) ekslempar

Kepada Yang Terhormat,

Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
IATN Sunan Kalijaga Yogyakarta
di-

Yogyakarta

Assalamu 'alailam Wr. W[;.

Setelah membaca, meneliti, mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kany sclaku pembimbing berpendapat bahwa, skripsi Sdr. Arip
Rahman yang begjudul : “STUDI TERHADAP PEMIKIRAN MUHAMMAD
TAHIR AZHARY TENTANG PRINSIP-PRINSIP NEGARA HUKUM”
sudah dapat memenuhi syarat untuk dimunaqosyahkan.

Atas perhatian dan kebijaksanaan bapak, kami ucapkan. banyak terima
kasih.

Wassalamu 'alailum Wr, Wh.

Yogyakarta, 16 Ramadlan 1421 H
[2 Desember 2000 M

Pembimbing 11

- '-—
Drs. Supriatna

NIP. 150204357




PENGESAHAN

Skripsi berjudul :

STUPI TERHADAP PEMIKIRAN MUHAMMAD TAHIR AZHARY
TENTANG PRINSIP-PRINSIP NEGARA HUKUM DALAM ISLAM

Yang disusun oleh ;

ARIP RAHMAN
NIM : 9537 2470

telah dimunaqasyahkan di depan sidang munaqasyah pada : Senin, 27
Syawal 1421 H/22 Januari 2001 M, dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai
salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu Hukum Islam.

Yogyakarta, 2Muharram 1422 H
27 Maret 2001 M

73 x
< /
NS .. Svardsul Anwar, MLA.
7150 215881

Panitia :da % Mu‘r{/asvah

Kefua Sydang Sekretaris Sidang

?
M « e/
Drs. P JUmeno i

Fatma Amalia, S Ag.
NIP :150 255659 NIP: 150277618

Pembimbing

Peying 11
armaw! Mukri, S.H.. ML A, Drs. Zugiatna -~

NIP : 150204357

Drs. H.
NIP : 150088750

Drs. H. Barmawi Mulai. SH.. MA.
WNIP : 150088750

NIP 150 242804



KATA PENGANTAR
ST USTEINESUIN WY PSR SWATEAURT BV 5/

Bl g, 0, 5 )5 4 (ol e oyl
o Ao Ly AT ey A)gmy e ol

Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SW.T., ye;ng berkat
rahmat-Nya, penyusun akhirnya dapat menyelesaikan tugas akhir akademik,
berupa skripsi. Tidak lupa, semoga salawat serta salam tet'ap. tercurah kepada
panuta.nl- umat, Nabi Muhammad s.a.w., yang menjadi suri tauladan untuk
menempuh kehidupan di alam fana ini.

Penyusunan skripsi yang berjudul “Studi Terhadap Pemikiran Muhammad
Tahir Azhary Tentang Prinsip-prinsip Negara Hukum Dalam Islam” ini, tidak
akan terselesaikan tanpa bantuan pihak-pihak lain. Oleh karenanya, pada
kesempatan ini, penyusun ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada
mereka yang telah membantu terselesaikannya penyusunan skripsi ini.
Perekenankanlah penyusun menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Drs. H. Syamsul Anwar, MA., selaku Dekan Fakultas Syari’ah.
2. Drs. H. Barmawi Mukri, SH., MA., selaku Pembimbing 1.
3. Drs. Supriatna, selaku Pembimbing I1.

4. Seluruh dosen yang telah mendidik dan mentransfer ilmunya kepada

penyusun.



5. Para karyawan tata usaha Fakultas Syari’ah.
6. Prof. Dr. H. M. Tahir Azhary, sebagat tokoh yang penyusun kaji
pemikirannya, yang telah meluangkan waktunya untuk penyusun wawancarai.
7. Seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
Semoga amal baik mereka semua, mendapatkan ganjaran dari Allah
SW.T. Amin,
Penyusun menyadari, bahwa skripst ini masih banyak kekurangannya.

Oleh karenanya, penyusun mengharapkan saran dan kritik dari pembaca yang
budiaman, guna kesempurnaan skripsi ini.
Wa billahi at-taufig wa al-hidayah.

Yogyakarta, 2 Muharram 1422 H
21 Maret 2001 M

Penyusun,

vi



PEDOMAN TRAKSLITERASI ARAB-iNDONESIA

Berdasarkan SKB Merteri Agama dan Menten Pendidikan dan Kebudayaan
Republik  Indonesia. tertanggal 22 januart 1988  Nomor 158 /1987 dan Nomor

0543.b/U/1987".

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif - Tidak dilambangkan
= b3’ b
< ta' t | s
< 58" 3 es dengan titik di atasnya
d Jim 2
e ha' h ha dengan titik di bawahnya
t khd' 4 T e —
S dal o
3 Pt - z ze dengan Ltk dualasnya
J ra' r ! e
. . -] B ]
J zal 72 LN
(M sin ) et aremm——e
L)“ syin sy e
= sad $ es dengan Litik di bawahnya
= dad d de dengan titk di bawahnya

»

Team UL, AMkadimah AR-Chir'an dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakafj, hlm.
XXT-XxX1.

vH



8% | L&' 1 !Ltc dengan tink ds bawahnya
5 7a e z¢ dengan ttik di bawahnya
t "ain ‘ I koma terbalik diatas

.& ghain G I —
- By o e

Q gar T R

4 KAl K A

d 1dm ] eraemen

£ mim m e

S nun N e

) wawl £ el

- ha' h ] s

1 hamzah ' apostrot dipakai diawal kata
& ya y | e _

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap, termasuk tanda syaddad, ditulis rangkap

TREN ditulis Abmadiyyah

3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis 4, kecuali kata-kata Arab yang suduah terserap menjadi
bahasa Indonesia, seperti sufat, —akut, dan scbagainya.
asle- ditulis Jenna'ah

Bila dihidupkan ditulis 7. Zantoh @ (. Lo 'HA_;L?' ditulis Jems 'stT
cl-mzelinmin

Vi



4. Vokal Pendel
Fathah ditulis ¢, kasrah ditubis 7, dan dammah ditulis w
A" L4 P . » '
Tontoh : V»\ Al mlia saban
S. Vokal Panjang
A Panjang dituhis a, @ panjang ditulis i dan u panjang u, masing-masing dengan
. . i . L - o - LI
tanda hubung (-) di atasnya.  onton L 50 g0 Aitalis mu 'minun,

Fathah + va' tanpa dua tivk vang dimatkan duulis o/ dan fathah + wawu mati

ditulis an. Zowtoh v ditalis it

6. Yokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahlkan dengan

Apostrof (')

23
(..JH ditulis o unium
n_-ajﬂ ditulis nrannas

7. Kata Sahdang Alif dan lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah dituls af-.
Q\)}J\ ditulis «/  (Qur’an
2. Bila ditkutt hurut syamsiyyah, dengan mengikutinya.

da i ditulis asy-- Syiuh

-

8. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan yang Disempurnakan (EYD).

15
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BABI

PENDAHULUAN

A Laisr BPelukang Masalah

Diskursus fenrang negara bampir bidak permah berhenfi, lebih-lebih di
jaman modern ini.” Tak terkecuali, persoalan antara Istum dun negara dewasa ini,
merupakan salab safn fema penfing, sekaligus menarik. Perdebatan modern
tentang bagmmana woa! mlam bares memenintab dubays, dan juga bagaimana
neneart ketromonisan Islam dengan tlana medem, terns berlangsung sampai
saat ini.” Dengan sendivinya, pengkajian terhadap pemikiran-pemikiran politik
atanran peritusan kembail politik Islany, memadi svatu agenda yang diperlukan,

Dewaca tai, kebangkitan Islam vang berlangsung dalam konteks globat”
sedang menjadi perdebalan vang menyebabkan masalah-masalah yang berkaitan

dengan hakikat, karakteristils, serta ruang lingkup znatu negara Islam dan sistem

. 1 a3
politik Tslam vang khas, mendapai sorotan yang tajam.
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Kini Islam merupakan salah satu kekuatan utama di arena internasional.
Tekanan kolonmialisme dan arus westenusasi telah membangkitkan kesadaran
politik di kalangan umat Islam akan perlunya menyuarakan nilai-nilai Islam
untuk menentang ideologi Barat. Kebangkitan ini bisa ditafsirkan sebagai
penolakan atas praktek sosial, politik, ekonomi dan kultural yang ada.
Kebangkitan Islam ini, menjadi ‘suara ketidakpuasan terhadap apa yang dirasa
sebagai penjungjung tinggi starus quo yang tidak Islami.”

Pada dataran konsepsional, sejalan dengan perkembangan keilmuan di
kalangan umat Islam, maka pemikiran yang berkenaan dengan sistem
kenegaraannya juga berkembang. Pemikiran tersebut, dalam konsepsi keilmuan
dirumuskan sebagai politik Islam, al-Siyasah al-Syar'iyyah, atau disebut dalam
teori al-Mawardi dengan a/-Akkam al-Sultaniyyah. Konsepsi tersebut berupaya
merefleksikan usaha pencarian landasan intelektual bagi fungsi dan peranan
negara atau pemerintah sebagai faktor instrumental dalam memenuhi kepentingan
dan kesejahteraan masyarakat, baik lahir maupun batin.”

Sementara itu, mu politik modern dan juga prakteknya, eksis di dalam
kerangka konseptual yang asumsi-asumsi filosofisnya, pembendabaraan kata,
serta metodologinya, terutama berasal dar konsep-konsep yang berkembang

dalam tradisi Barat.” Bahkan, Barat melakukan upaya untuk mendominasi dunia

% Ali Rahnema, “Kata Pengantar”, dalam Ali Rahnema (ed.), Para Perintis Zaman Baru
Islam, Penerjemah : llyas Hasan, Cet. II, (Bandung : Mizan, 1996}, him. 7.

® Jeje Abdul Rojak, Politik Kenegaraan, Pemikiran-pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu
Taimivah, (Surabaya : PT. Bina limu Offset, 1999), him. 1-2.

) Mumtaz Ahmad (ed.), Masalah-masalah..., him. 14.
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berdasar sisitem politik yang mereka anut. Dan semenjak perang dingin usai, yang
ditandai dengan ambruknya Uni Sovyet sebagal penganat komunisime, perhatian
Barat terhadap persoalan Islam semakin meningkat. Hal ini dilandasi dengan
anggapan, bahwa setelah kematian komunisme, maka Islam merupakan satu-
satunya keyakinan politik penentang Barﬁt yang diakui secara internasional.”

Pada masa-masa proses konsolidast imprealistis, Barat melakukan upaya-
upaya mengungkapkan imperioritas Islam terhadap sistem-sistem lain. Hal
tersebut diikuti suatu gaya yang mengakui prestasi-prestasi masa lalu, tetapi
menyangl-cal segala relavansi kontemporer atau kebenaran hakiki Islam.” Para
onentalis yang menolak penerapan sisitem politik Islam, beralasan bahwa
penerapan sistem politik Islam akan menyebabkan kekuasaan berada di tangan
para ulama yang akan memerintah secara teol.qatis. '9 Kondisi ini, menjadikan
persoalan yang dihadapi oleh pemikiran politik Islam semakin kompleks, terutama
setelah umat Islam menghadapi kenyataan kontradiktif dart perjalanan sejarahnya.
Kenyataan itu ditandai dengan runtuhnya Islam dan harus hidup dalam hegemoni
peradaban Barat.'"

Pemikiran politik Islam mengalami berbagai ketegangan, baik historis,

konseptual maupun institusional, setelah konsep Barat tentang politik,

¥ Abdelwahab El-Affendi, Masyarakat Tak Bernegara ..., him. 59,

%} Khalid M. Ishaque, “Problem Teori Politik Islam”, dalam Mumtaz Ahmad (ed.),
Masalah-masalah..., hlm. 42.

"9 Abdul Ghafar aziz, Islam Politik : Pro & Kontra, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1993),
him. 1.

" Tobroni dan Syamsul arifin, Islam, Pluralisme Budaya dan Politik, (Yogyakarta :
Sipress, 1994), him. 48.



mempengaruhi pemikiran umat Islam.'” Kondisi im, turut memicu terjadinya
pergeseran dan perkembangan pemikiran politik Islam, juga memunculkan
keanekaragaman dan perbedaan yang clukup mendasar di antara pemikir muslim.
Perkembangan dan timbulnya keanekaragaman serat perbedaan pendapat tersebut,
terutama disebabkan oleh tiga faktor : pertama, kemunduran dan kerapuhan dunia
Islam yang disebabkan oleh sebab-sebab internal; kedua, tantangan negara-negara
Eropa terhadap integritas politik dan wilayah dunia Islam, yang berujung pada
dominasi atau penjajahan; dan ketiga, keunggulan negara-negara Eropa dalam
bidang ilmu, teknologi dan organisasi.'”

Dengan kehadiran tiga faktor tersebut, menurut Munawir Sjadzali, pemikir
politik Islam kontemporer terkelompokkan ke dalam tiga kelompok.!” Pada
intinya, pengelompokkan tersebut, terutama dikarenakan perbedaan pandangan
atau pemahaman terhadap hakikat Islam, juga kaitannya dengan masalah negara.
Dalam konteks perbedaan pandangan tersebut, Muhammad Tahir Azhary
(selanjutnya ditulis dengan M.T. Azhary), seorang intelektual mushm Indonesia,
mengemukakan  pandangannya, “bahwa Islam sebagai al-din memiliki
karakteristik sendiri. Islam bukan hanya sekedar agama yang mengandung
seperangkat doktrin ritual, tetapi merupakan suatu pandangan dunia holistik yang
menyeluruh dan sistematis. Sebagai al-din, Islam mencakup seluruh aspek

kehidupan manusia, termasuk aspek-aspek kenegaraan dan hukum yang

2 1pid.

) Munawir Sjadzali, /slam dan Tata Negara, ajaran, sejarah dan pemikiran, Cet. 5,

{Jakarta : Ul Press, 1993), him. 115.

) Ibid . him. 204.



merupakan bagian dari al-din al-Islami®.'® Menurutnya pula, “tidaklah dapat
disangkal, bahwa berdasarkan fakta otentik, baik yang tercantum dalam al-Qur’an
maupun Sunnah Rasul, kehidupan agama (dalam hal ini Islam) mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan kehidupan negara”.'®
Meski Islam dipandangnya sebagai pandangan dumia yang holistik dan
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk masalah kenegaraan,
bukan berarti Islam memberikan aturan yang terperinci tentangnya. M.T.Azhary
memberikan contohnya, yaitu musyawarah sebagai prinsip esensial dalam hukum
Islam. Menurut Guru Besar peraih gelar Doktor dalam Ilmu Hukum Ul ini, “garis
hukum dalam al-Quf-an menetapkan prinsip musyawarah harus diterapkan dalam
bernegara. Tetapi tentang cara melaksanakan prinsip itu, baik al-Qur’an maupun
al-Sunnah tidak merincinya, sebab soal aplikasi prinsip itu, akan berhadapan
dengan kebutuhan masyarakat  menurut tuntutan jaman. Bahkan, soal cara
pengaplikasian prinsip kenegaraan itu, justru diserahkan kepada penalaran
manusia, Hal ini dengan tujuan untuk memelihara sifat dinamis hukum Islam™."”
M.T. Azhary membingkai pemikirannya tentang konsep kenegaraan dalam
Islam dengan term negara hukum (rnomofkrasi), yang relatif berbeda dengan

pemikir polittk muslim lainnya, yang kebanyakan mengetengahkan konsep

khilafah atau imamah sebagal konsep kenegaraan di dalam Islam. Berdasarkan

) Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum : Suatu Studi tentang Prinsip-prinsipnya
Dilihat dari Segi Hukum Islam, Implementasinya padua Periode Negara Madinah dan Masa Kini,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1992}, him. 24.

19 thidd, him. 38.

') fbid., him. 51.



kajtan yang dilakukan olehnya terhadap al-Qur’an dan Sunnah Rasul, MT. Azhary
menemukan sembilan prinsip negara hukum di dalam keduanya. Dengan menolak
anggapan yang menyatakan bahwa ide negara di dalam Islam bersifat teokratis,
MT. Azhary kemudian mengintrodusir sebuah istifah sebagai predikat untuk

konsep negara di dalam Islam. Menurutnya, “.... Predikat yang tepat untuk negara

dalam pemikiran Islam adalah nomokrasi Islam™.'®

B. Pokok Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka ada dua masalah
yang akan dibahas lebih lanjut, yakni :
1. Bagaimana pandangan Muhammad Tahir Azhary tentang negara hukum

(nomokrasi) Islam?.

2. Bagaimana pemikiran Muhammad Tahir Azhary tentang prinsip-prinsip

negara hukum 7.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian int disusun dengan tujuan :
1. Untuk menjelaskan pemahaman Muhammad Tahir Azhary tentang negara
hukum dalam Islam (romokrasi Islam).
2. Untuk menjelaskan pemikiran Muhammad Tahir Azhary tentang prinsip-

prinsip negara hukum Islam (nomokrasi Islam).

'®) 1bid, hlm. 194.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dan hasil penelitian ini adalah :
1. Untuk memberikan kontribusi di dalam memperkaya khasanah
pemikiran politik Islam.
2. Bisa menjadi landasan teoritik bagi pengembangan praktek bemegara

yang lebih baik, sesuai dengan prinsip-prinsip negara hukum.

E. Telaah Pustaka

Pemikiran politik di kalangan umat Islam, sudah berlangsung sejak lama.
Sebenarnya, jika dilihat dari segi materi yang menjadi pemikiran M.T. Azhary
tentang prinsip-prinsip negara hukum, maka materi tersebut merupakan tema yang
telah banyak dibahas oleh pemikir-pemikir polittk muslim lainnya. Hal ini
dikarenakan oleh substansi materi tersebut, yang mana materi-materi tersebut
merupakan materi yang menjadi konsep universal di dalam Islam. Sehingga
karena keuniversalannya tersebut, sangat wajar jika materi ini, banyak dibahas
orang. Meski demikian, kerangka yang digunakan oleh MT. Azhary, yaitu negara
hukum, untuk mengangkat materi tersebut, bisa dikatakan relatif baru dan berbeda
dan kebanyakan pemikir-pemikir politik lainnya.

Sepanjang penelaahan terhadap literatur-literatur yang penyusun lakukan,
penyusun belum menemukan sebuah karya pun yang membahas tentang
pemikiran Muhammad Tahir Azhary tentang prinsip-ﬁrinsip negara hukum. Ada

satn buku karya Dr. Masykuri Abdillah, yang pada awalnya merupakan



desertasinya, yang di dalamnya beberapa kali niengutip pendapat MT. Azhary
yang relevan dengan apa yang akai dibahas penyusun. Menurut Masykuri
Tidak seperti mereka yang tidak menspesifikasi bentuk sistem politik Islam
yang esensial, M. Tahir Azhary mengkarakterisasikan sistem politik Islam
ini sebagai “nomokrasi”, yakni kedaulatan didasarkan kepada hukum yang
berasal dann Allah. ... Dia belum setuju dengan kesesuaian Islam dan
demokrasi, dengan mengembangkan konsep sywro, tetapi lebih suka

menyatakan “Devine democracy of Islam”, karena kedaulatan rakyat

dibenarkan selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip al-Qur’an dan
Sunnah.'”

Akan tetapi, buku yang berjudul Demokrasi di Persimpangan Makna, Respons
Intelektual Muslim Indonesia terhadap Konsep Demokrasi (1966-1993) tersebut,
sangat jauh untuk dikatakan memadai guna mengkaji pemikiran M. Tahir Azhary
sebagaimana yang dicoba untuk dibahas oleh penyusun. Selain memang
pembahasan buku tersebut bukz}n bertujuan untuk mengkaji pemikiran M. Tahir
Azhary saja, juga buku tersebut mengpunakan term demokrasi sebagai
bahasannyva.

Dengan demikian, studi terhadap pemikiran M.T. Azhary tentang prinsip-
prinsip negara hukum yang dilakukan oleh penyusun ini, bisa dikatakan sebagai

penelitian yang baru, yang belum pernah dilakukan oleh orang sebelumnya.

F. Kerangka Teoritik

Sebagai agama, Islam telah membawa ketentuan syari’at yang menjadi
tuntunan bagi kepentingan wujudnya suatu umat dan negara berdasarkan prinsip-
prinsipnya vang universal. Banyak nas, baik al-Qur’an ataupun hadis, yang bisa

) Masyluri Abdillab, Demokrasi Di Persimpangan Makna, Respons Intelektual Muslin

Indonesia terhadap Konsep Demokrasi (1966-1993), (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1999), him. 85-
B6.



ditarik garis hukumnya untuk diimplementasikan di dalam kehidupan bemegara.
Berikut in1 adalah dalil-dalil yang bisa dijadikan kerangka teoritik di dalam

mencari prinsip-prinsip yang harus diimplementasikan di dalam suatu negara :
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Berdasarkan ayat-ayat di atas, secara berurutan bisa diambil prinsip-
prinsip sebagai berikut : Pertama, prinsip kekuasaan sebagai amanah. Kedua
prinsip musyawarah. Keriga, prinsip keadilan. Keempaf, prinsip persamaan.
Kelima, prinsip pengakuan dan perlindungan terhadap hak asasi manusia.
Keenam, prinsip peradilan bebas. Ketujuh, prinsip peradilan bebas. Kedelapan,

prinsip perdamaian. Kesembilan, prinsip ketaatan rakyat.

2 gl-Isra (17) : 70.
) an-Nisa’ (4) : 58.
%9 al-Anfal (8) : 61.
) gaba’ (34) : 15.

) an-Nisa' (4) : 56.
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G. Met(;de Penelitian
Untuk mendapatkan data-data yang tepat dan terarah, maka dalam

penelitian ini penyusun menggunakan metode :

1. Jenis penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian literatur (library research).

2. Tipe Penelitian.
Tipe penelitian yang penyusun pilih dalam penyusunan skripsi ini adalah
deskriptif’ analitis, vaitu dengan_ menggambarkan (mendeskripsikan) ide-ide,
pemikiran atau pendapat M. Tahir Azhary, kemudian dianalisis untuk
memperoleh kebenaran.

3. Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka metode
pengumpulan data yang digunakan penyusun, ialah dengan melakukan studi
pustaka, yaitu dengan menyelami karya-karya yang relevan dengan topik yang
penyusun angkat, yang dalam hal ini, penyusun menjadikan karya-karya M.
Tahir Azhary sebagai sumber bahan primer. Adapun karya-karya sebagai
bahan primer yang dimaksud adalah Negara Hukum : Suatu Studi ientang
Prinsip-prinsipnya Dilihat dari Segi Hukum Islam, Implementasinya pada
Periode Negara Madinah dan Masa Kini, (Jakarta : Bulan Bintang, 1992),
Istam untuk Disiplin Hmu Hukum, Sosial dan Politik, (jakarta : Bulan Bintang,
1989), yang disusun M.T. Azhary bersama M. Daud Ali SH dan Habibah
Daud SH, Bunga Rampai Hukum Islam, (Jakarta : Indonesia-Hill Co, 1992),
Hukum Isiam daiam [lra Pasca Modernisme, {Jakarta : t.p., 1994), serta

tulisan-tulisan M.T. Azhary lainnya yang dimuat di berbagai media.
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Sedangkan karva-karya orang lain dyjadikan penvusun sebagai bahan
sekunder. Selain itu, untuk mendapatkan validitas data yang diperlukan, maka

penyusun, juga melakukan wawancara dengan tokoh yang bersangkutan, yaitu

M. Tahir Azhary.
4. Pendekatan Masalah
Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan :

A. Pendekatan Normatit. Pendekatan ini penyusun gunakan untuk mendekati
masalah, dengan memjuk kepada al-Qur’an, Sunnah Rasul, juga sumber-
sumber hukum Islam atau kaidah-kaidah hukum Islam yang lainnya.

B. Pendekatan Sosio-historis. Pendekatan ini penyusun gunakan, untuk
menelusuri kondisi yang mengitari kehidupan dan pemikiran M. Tahir
Azhary, atau juga, pemikiran-pemikiran yang mempengaruhi M. Tahir
Azhary.

4. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh, penyusun menggunakan metode :
A Induktif, yaitu penyusun menggunakan pola penalaran yang berangkat dari
data-data yang bersifat khusus, untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang
bersifat umum.
B.Deduktif, yaitu penyusun menggunakan pola penalaran yang berangkat dan

data-dala yang bersifat umum, untuk menghasilkan kesimpulan yang

bersifat khusus.
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. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dari skripsi ini, maka penyusun
akan mensistematisasikan pembahasannya sebagai berikut :

Skripsi ini terdiri dari lima bab, yang setiap babnya, terdiri dari sub-sub
bab. Bab pertama, yang merupakan pendahuluan, terdiri dan : larar belakang
masalah, yang mengantarkan penyusun kepada masalah yang diangkat; pokok
masalah, untuk menegaskan masalah yang akan dibahas; tujuan dan kegunaan
penelitian,  teluah pusicka, yang menggambarkan usaha penelaahan yang
dilakukan penyusun terhadap pustaka-pustaka yang ada relevansinya dengan
masalah vang diangkat. Hal ini. terutama untuk mencan data-data dan
menghindari adanya penjiplakan jika termyata telah ada orang yang meneliti
masalah yang sama dengan penyusun; kerangka teoritik, sebagai alat untuk

membedah masalah yang dibahas penyususun; mefode penelitian dan terakhir,
sistematika pembahasan. |

Bab dua, yang berisikan tentang tinjauan umum terhadap konsep negara
hukum. Bab ini terdiri dari pengertian negara hukum, dasar-dasar serta unsur-
unsur negara hukum. Pembahasan dalam bab ini, sangat berguna bagi penyusun,
sebagai pijakan di dalam memberikan penjelasan dan pemahaman secara singkat,
tentang apa yang dimaksud dengan negara hukum.

Bab tiga, yang menguraikan riwayat hidup Muhammad Tahir Azhary,
kondisi sosial dan pohtik yang mengitari hidupnya, serta pemikirannya tentang
prinsip-prinsip negara hukum. Kiranya uraian tersebut, berguna untuk

mengantarkan penyusun di dalam menganalisis pokok bahasan yang dimaksud.
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Bab empat, merupakan analisis penyusun terhadap pemikiran M.T.
Azhary. Bab ini terdiri dari : pertama, uraian tentang pemahaman M.T. Azhary
tentang nomokrasi Islam. Sub ini, sengaja penyusun pilih, guna memberikan
‘gambaran lentang corak pemikiran M.T. Azhary. Kemudian kedua, di sini
penyusun tiba pada pokok nasalah, yakni menganalisis pemikiran M.T. Azhary
tentang prinsip-prinsip negara hukum, sebagaimana telah dideskripsikan pada bab

sebelumnya.

Bab lima, yaitu pcnutup. Bab int memuat kesimpulan dan saran-saran.
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BABYVY

PENUTUP

I. Kesimpulan
Dari uraian pada bab-bab terdahulu, baik mengenai pemahama
Muhammad Tahir Azhary tentang hubungan agama, negara dan hukum, serta
pemikirannya tentang prinsip-prinsip negara hukum, penyusun bisa mengambil
beberapa kesimpulan
1. Muhammad Tahir Azhary memahami Islam sebagal agama vyang
mencakup dua dimensi kehidupan, yakni hubungan manusia dengan Allah
dan hubungan manusia dengan sesamanya. Negara dan hukum, keduanya
hanyalah merupakan bagian dari agama Islam. Di antara ketiganya
mempunyai hubungan yang erat, tidak terpisahkan.
2. Prinsip-prinsip negara hukum yang menjadi hasil pemikiran M.T. Azhary,
adalah prinsip-prinsip dari suatu negara hukum tertentu, yakni nomokrasi
Islam. Prinsip-prinsip itu ditemukan melalui al-Qur,an dan Sunnah. Ada
sembilan prinsip yang ia temukan, yaitu : 1. Prinsip kekuasaan sebagai
amanah. 2. Prinsip musyawarah. 3. Prinsip keadilan. 4. Prinsip
persamaan. 5. Prinsip pengakuan dan periindungan terhadap hak-hak asasi
manusia. 6. Prinsip peradilan bebas. 7. Prinsip perdamaian. 8. Prinsip

kesejahteraan. 9. Prinsip ketaatan rakyat.
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Prinsip-prinsin nomokrast Islem beserta penjelasan-penjelasannya
yang menjadi pemikiran M.T. Azhary, tampak banyak didukung oleh
pendapat-pendapat tokoh lain.

Kesembilan prinsip ini, memiliki nilai-nilai yang bersifat mutlak
dan daya laku (validitas) yang eternal dan universal.

[1. Saran-saran

Dengan melihat pada kenyataan saat ini, khususnya Indonesia yang
mengakui sebagai negara yang berdasarkan hukum, bukan negara kekuasaan,
maka disarankan, terutama kepada para penegak hukum dan para negarawan,
untuk  lebih meresapi .makna negara hukum tersebut, melalui pendekatan yang
Islami, yakni pendekatan yang penuh mlai-nilai etis dan moral yang transenden.
Demikian juga, kepada umat Islam, disarankan untuk menumbuhkembangkan
minat untuk mendalami nilai-nilai moral-spiritnal dari agamanya untuk ikut
berpartisipasi di dalam hidup bernegara. Dan kepada para akademisi, khususnya
mahasiswa-mahasiswa [AIN Sunan Kalijaga, disarankan untuk lebih
memperdalam kajian yang telah penyusun lakukan, baik terhadap tokoh yang
telah penyusun kaji, maupun terhadap tokoh-tokoh lain yang mempunyai

pemikiran tentang negara hukum.
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Lampiran 1 : Terjemahan Teks Arab.
No. | Hlm |FN Terjemahan
BAB 1
1 9 22 | Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama.......
2 9 23

Sesunnguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supayi kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

24

..., dan berumusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

25

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang-orang
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena
Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan
kaum kerabatmu. Jika 1a kaya ataupun miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan
jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi
saksi, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa
yang kamu kerjakan.

26

Hai manusia, sesunnguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

10

27

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan auak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan lautan, Kami beri mereka
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempuma atas kebanmyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan.

10

28

...dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia, supaya kamu menetapkan dengan adil.

10

29

Oleh sebab itu, barang siapa yang menyerang kamu, maka
seranglah ia, seimbang dengan seranggannya terhadapmu.

10

30

...(negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah
Tuhan Yang Maha Pengampun.

10

10

31

Hai crang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
rasul (-Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan  pendapat  tentang  sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.
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No | Him

...-I i

50

Terjemahan

Bab IX

2 |52

44

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
| pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

|

| ...Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah adalah orang yang paling mulia di antara kamu. ...

52

53

antara mereka. ...

...dan bermusyawaratlah kalian dengan mereka di dalam
urusan itu.

65 .

... Adepun urusan mereka (diputuskan) dengan mﬁsyawarat di

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih
tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika
kamnu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi,

maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa yang
kamu kerjakan.

67

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap satu kamum, mendorong kamu untuk
berfaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu lehih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

69

Sesungguhnya Allabh menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memben kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari petbuatan keji, kemunkaran dan permusuhan,
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

77

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan Kamu dan
secorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
mulia di antara kamu,

|

88

Dan sesungguhnyz teleh Kami muliakan anak-anak Adam,

| kami angkut mereka di daratan dan lautan, Kami beri mereka

xiv



| telah Kami ciptakan.

rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna dari kebanyakan makhluk yang

10

68

93

| Dan janganlah kamu membunuh Jiwa yang diharamkan Allah

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang
benar. ...

11

121170

68

94

... Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan
karcna orang ilu (membunuh) orang lain atau bukan karena
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan ia telah
membunuh manusia seluruhnya. ...

9]

_..sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dan jalan yang
sesat. Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada thagut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat dan tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

70

99

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu
hanyalah orang yang memberi peringatan,

70
70

16 | 73

17

75

101

JET

Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.

Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan
kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka.
Maka bert peringatanlah dengan al-Qur’an orang yang takut
kepada ancaman-Ku.

109

...(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari ‘apa yang
mereka usahakan dan bagi para wanita (pun) ada bahagian
dari apa yang mereka usahakan. ...

L

114

Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian
dari rezekinya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan.

18

77

19

79

...barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia
seimbang dengan serangannya terhadapmu....

Dan perangilah di )alan-jalan Allah orang-orang vyang

menyerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas,

karena sesungguhnya Allah, tidak menyukai orang-orang yang

melampaw batas

20

79

1127

Telah diizinkan (berperang) bagi orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya....

21

80

131

Dan )ika mercka condong kepada perdamaian, maka
condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah.

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

22

84

142

__| kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan rasul

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul{-Nya) dan ulil amnt di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
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(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama {bagimu)

| dan lebih baik akibatnya.

BAB IV

92

17

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) jangnalah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,

_sedang kamu mengetahui.

93

Dan (bagl) orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat di antara mereka.

Karena itu, maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka: dalam urusan
itu.

95

27

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara
manusia dengan apa yang telah Allak wahyukar-kepadamu,
dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), karena membela orang-orang yang khianat.

96

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada orang yang berhak menerimanya, dan (menyuruh

-kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
‘kamu menetapkan dengan adil.

98

Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatllah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat fentang sesuaty, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul

‘(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah

dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akiobatnya.

100

42

(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah
Tuhan Yang Maha Pengampun

Dan perangilah di jalan Allah, orang-orang yang yang
memerangi kamu dan janganlah kamu melampaui batas.

106

58

Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu : Tegakkanlah
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya.

10

108

63

.Dan tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan tidak {pula)
bagi perempuan mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagt mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan mereka. ...

11

108

64

...barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa
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yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
vang zalim

108"

65

...barang siapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa

yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
yang fasik.
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Lampiran 2 :
BIOGRAFI TOKOH

Ibnu Khaldun

Nama lengkapnya adalah Abd al-Rahman bin Muhammad bin Hasan bin
Jabir bin Muhammad bin Ibrahim bin Abd al-Rahman bin Khaldun. Dia
dilahirkan di Tuntsia, Afritka Utara pada tahun 732 H atau 1332 M dari keluarga
pendatang dari Andalusia yang pindah ke Tunisia pada pertengahan abad VII H.

Guru pertama lbn Khaldun adalah ayahnya sendiri. lbn Khaldun fasih
dalam gira’'ah sab’ah (tujuh cara baca al-Qur’an). Dia menghabiskan lebih dari
2/3 umurnya di kawasan Afrika Barat Laut. Pada zaman itu, kawasan tersebut
tidak pernah menikmati stabilitas politik dan ketenangan politik, sebaliknya
merupakan kancah perebutan kekuasaan antardinasti. Ibn Khaldun meniti
kariernya di dalam bidang pemerintahan dan politik di kawasan Afrika Barat Laut
dan Andalusia selama hampir % abad.

Ibn Khaldun wafat pada tahun 808 H atau 1406 M, dikuburkan di makam
tokotokoh dan ulama terkemuka di luar pintu gerbang Nashr, Kaira Karya
luiisitya yaug diwatiskan kepada kita dan dunia ilmu pengetahuan adalah sebuah
buku sejarah vang berfudul «i-7‘Aar sehanyak 7 iitid filid pertamanva terkenat
dengan nama Mugaddimah hny Khaldun. Karya tulis lainnva adalah al-Ta 'rif.

Abul A’ta al-Maududi

Sayyid abul A’la al-Maududimerupakan salah seorang pemikir dan
perombak sosial terbesar dunia I1slam. Beliau dilahirkan di Aurangabad, India
pada tanggal 3 Rajab 1321 H (25 September 1903 M). Pendidikan dasarnya ia
peroleh dari lingkungan keluarganya sendin. Kemudian ia memasuki Sekolah
Menengah Agama yang memadukan sisitem pendidikan tradisional dan modemn di
Madrasah Faganiyat. Ta melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi
di Da al-Ulum.

Pada tahun 1941, beliau mengorganisasikan gerakan Jami’atul Istam dan
terpilih sebagai ketuanya. Ia pernah dipenjara selama 4 kali, karena dianggap
mengecam kekuasaan Pakistan. Karya tulisnya yang terkenal antara lain ; al-Jihad
fi al-Islam (1930), Risalah al-Diniyah (1932), Tafhim al-Qur‘an, The Islamic Law
and Constitution (1955) dan Khilafah wa al-Mulk. Ta wafat pada tahun 1979.

Abdul Qadir Djaelani

Abdul Qadir Djaelani dilahitkan tanggal 20 Oktober 1930 di Jakarta.
Dalam berorganisasi, dia pernah menjadi Ketua Umum Pelajar Islam Indonesia
(PIT) Jakarta (1960-1961); Ketua [ Pengurus Besar PII (1961-1963); Sekretarsi
Jenderal Pengurus Besar Syarikat Tani Islam Indonesia. (STIL) (1967-1972); Ketua
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[ Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Islam (GPI) (1972-1975), dan Ketua Umum
PP GPI (1976-1978; 1981-1984).

Selama aktif di organisasi, telah empat kali mengalami keluar masuk
penjara. Pada tahun 1960-1961, masuk tahanan militer Jakarta Raya karena
menyebarkan pamflet tuntutan pembubaran PKI seluruh Indonesia. Tahun 1963-
1965, masuk tahanan Badan Pusat Intelejen, karena dianggap antikomunis dan

dituduh akan menggagalkan pesta olah raga GANEFOQ di Jakarta. Kini ia adalah
anggota DPR R}

Muhammad al-Mubarak

[a lahir dan tumbuh di Damsyik (Syiria). Perguruan tingginya ia tempu di
Fakultas Hukum dan Fakultas Ilmu Sastra Universitas Damsyik (1935), dan di
Fakultas Sastra Universitas Paris (1938). Bekerja sebagai penilik Umum bidang
bahasa dan agama di Departemen Pendidikan, sebagai dosen di Fakultas Sastra,
Professor di fakultas Syari’ah, sekaligns sebagai dekannya, dan sebagai Xepala
Ragian Dirasat Islamiyat di Universitas Ummu Darman al-Islamiyah (1966).

Kemudian ia menjadi Kepala Seksi Syari’at di Fakultas Syari’ah di Maakkah
(1969).
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